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BAB IV 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Penemuan data di lapangan dan analisis oleh Peneliti dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peranan hotel bintang empat dalam membentuk positioning 

Kota Surakarta sebagai Kota Budaya melaluli city branding Solo The Spirit of 

Java berada pada intensitas rendah. Maksud dari intensitas rendah adalah, pihak 

The Sunan Hotel tidak terlibat dalam pembentukan image Kota Surakarta sebagai 

Kota Budaya. hal ini ditandai bahwa budaya yang ada di Kota Surakarta tidak 

menjadi prioritas utama untuk mempromosikan hotelnya kepada konsumennya. 

Walaupun berada pada intensitas rendah, karena The Sunan Hotel 

tidak mengutamakan budaya jawa dalam penyajiannya, The Sunan Hotel masih 

menggunakan variasi budaya jawa sebagai pelengkap dalam aktivitasnya: 

 Bentuk bangunan The Sunan Hotel yang bergaya indis-jawa beserta 

penggunaan bentuk atap yang sama seperti rumah adat jawa (joglo). 

 Penggunaan ornament karakter jawa seperti wayang, keris, topi kuluk 

raja, pahatan kayu, tulisan jawa. 

 Penyajian makanan khas Kota Surakarta dalam penyajian sebuah event 

untuk memberikan pengalaman tertentu kepada tamu. 

 Perjalanan wisata ke tempat-tempat wisata yang ada di Kota Surakarta. 
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 Pemasangan kalender event yang dibuat oleh Pemerintah Kota 

Surakarta di lobi hotel. 

 Mencantumkan beberapa kegiatan event di Kota Surakarta dan 

makanan khas Kota Surakarta di dalam buku company profile The 

Sunan Hotel. 

Aktivitas tersebut dipilih oleh The Sunan Hotel karena Tidak 

didukungnya Kota Surakarta oleh pelaku bisnis perhotelan dalam menguatkan 

image Kota Surakarta sebagai Kota Budaya disebabkan karena lemahnya image 

Kota Budaya itu sendiri maupun branding Solo The Spirit of Java. Menurut 

analisa Peneliti, lemahnya branding Solo The Spirit of Java dikarenakan branding 

tersebut adalah hasil contest-based brand. Pemerintah Subosukowonosraten 

belum memiliki dasar yang kuat mengenai essence dari Solo The Spirit of Java 

karena berdasarkan survey, Kota Surakarta atau Solo Raya lebih dikenal dengan 

image ramah, lembut, dan murah. Selain dasar yang belum kuat, Solo The Spirit 

of Java belum memiliki brand promise, brand blueprint, brand culturalization, 

maupun brand advantage sehingga terjadi kurangnya koordinasi dan kerja sama 

dari Pemerintah Kota Surakarta kepada para stakeholdernya untuk membentuk 

image suatu kota. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan di atas, Peneliti dapat 

memberikan saran kepada: 

1. Para pelaku bisnis perhotelan di Kota Surakarta 

Pelaku bisnis atau investor yang memilih membuka usaha di suatu 

tempat tertentu pasti memiliki alasan yang kuat. Alangkah lebih baik apabila 

para pelaku usaha turut mensukseskan branding dan positioning dari daerah 

tersebut, dalam hal ini Kota Surakarta. Pelaku bisnis perhotelan dapat 

memberikan porsi tertentu untuk mengenalkan budaya jawa kepada para 

tamunya agar citra Kota Budaya yang ingin dibentuk oleh Pemerintah Kota 

Surakarta semakin kuat. 

Para pelaku bisnis sebaiknya melakukan koordinasi dengan 

Pemerintah Kota Surakarta untuk membantu membangun image Kota 

Budaya, seperti memberikan usulan atau masukan kepada Pemerintah Kota 

Surakarta. 

Berdasarkan pada pembahasan dan kesimpulan di atas, Peneliti dapat 

memberikan sarn kepada: 

2. Pemerintah Kota Surakarta dan Pemerintah Subosukawonosraten 

 Mengkaji ulang branding Solo The Spirit of Java apakah masih layak 

digunakan untuk branding Solo Raya dan positioning Kota Budaya masih 

layak untuk Kota Surakarta. 
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 Membuat kerja sama yang lebih nyata setiap daerah untuk menghidupkan 

branding yang telah dibuat. 

 Membuat brandpromise, brandblueprint, brand culturalization, dan brand 

advantage baik untuk branding Solo Raya maupun branding Kota 

Surakarta sendiri. 

 Apabila masih ingin menguatkan image Kota Budaya, lebih kreatif dalam 

mengemas setiap kegiatan seperti event maupun tempat pariwisata yang 

bernuansa kebudayaan menjadi lebih menarik sehingga dapat menarik 

wisatawan untuk mengunjungi tempat pariwisata maupun meelihat event 

yang diadakan.  

 Meningkatkan aktivitas promosi dan pemasaran kota di berbagai daerah. 

3. Penelitian berikutnya 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif mengenai 

peranan hotel bintang empat dalam membentuk positioning Kota Surakarta 

sebagai Kota Budaya. Peneliti hanya mengkaji dampak dari branding Solo 

The Spirit of Java dan positioning Kota Surakarta sebagai Kota Budaya pada 

satu jenis stakeholder dalam hal ini adalah pelaku bisnis perhotelan khususnya 

hotel bintang empat. Oleh karena itu untuk peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian serupa, dapat meneliti dari stakeholder yang lain, 

misalnya masyarakat Kota Surakarta, airlines, tempat wisata, rumah makan, 

wisatawan dan masih banyak lagi yang berkaitan dengan Kota Surakarta.  
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Berdasarkan analisis diatas, Peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji 

kembali mengenai branding Solo The Spirit of Java dan positioning Kota 

Surakarta sebagai Kota Budaya apakah masih relevan digunakan. 
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